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MOTTO 

 

زيِدَنَّكُمۡۖۡ وَلئَنِ كَفَرۡتُمۡ إنَِّ عَذَابِِ لشََدِيدٞ  ...
َ
  ٧لئَنِ شَكَرۡتُمۡ لََ

 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih" (Ibrahim:7)1 

 

 

                                                           
1
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-‘Aliyy Al-Quran dan 

Terjemahnya, (Bandung: CV Diponegoro, 2006), hlm 204  
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ABSTRAK 

Sri Muliati, Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur'ān Terhadap Mahārah 

Al-Qirā'ah Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul, Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan antara kemampuan membaca al-Qur'ān terhadap mahārah al-qirā'ah siswa 

kelas X SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul. Diasumsikan terdapat pengaruh 

yang signifikan, sebagaimana dirumuskan dalam hipotesis penelitian. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Dengan subjek 

penelitian siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul diambil sampel 

dengan menggunakan rumus purposive sampling. Dalam rangka mengumpulkan data, 

peneliti menggunakan metode tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata tes kemampuan membaca 

al-Qur'ān termasuk dalam kategori baik dengan nilai sebesar 78,55. Begitu juga nilai 

rata-rata tes mahārah al-qirā'ah termasuk dalam kategori baik dengan nilai sebesar 

80,75. Kemudian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kemampuan membaca al-Qur'ān terhadap mahārah al-qirā'ah siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Dapat disimpulkan bahwa mahārah al-qirā'ah dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya kemampuan membaca al-Qur'ān. Semakin baik siswa 

membaca al-Qur'ān maka semakin baik pula mahārah al-qirā'ah siswa yang dicapai. 

 

Kata kunci : Pengaruh, Kemampuan Membaca Al-Qur'ān, Mahārah Al-Qirā'ah 
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د  الحجسٍ

، ثأثير اطحطاعة قساءة القسآن نحو مهازة القساءة لطلبة الفصل طسي مولياجي

ة الأهلية الأولى فاثوك غونو  ليدوى ًوليالسثا. البحث.  ڠالعاشس بمدزطة محمدًة الثانوٍ

ة و  ونان ماليجاك الإطلامية جامعة ط ثأهيل المعلمينًوليالسثا: ملية العلوم التربوٍ

   ٦١٠٢ .الحهومية

عدم ثأثير اطحطاعة قساءة القسآن  و الغسض من هرا البحث ٌعنى لمعسفة وجود ا

ة الأهلية الأولى فاثوك  نحو مهازة القساءة لطلبة الفصل العاشس بمدزطة محمدًة الثانوٍ

 سضيّة.فليدوى ًوليالسثا. و بحظن الظنّ ًوجد ثأثير اهميّة، لما ٌعبّر في ال ڠغونو 

البحث هو المنهج الوصفي النمي. و موضوع البحث هو المنهج المظحخدم في هرا 

ة ليدوى  ڠنو الأهلية الأولى فاثوك غو  طلبة الفصل العاشس بمدزطة محمّدًة الثانوٍ

قة  قة الإححباز، المساقبة،  purposive samplingًوليالسثا، بطسٍ اطحخدمد الباحثة طسٍ

 المقابلة، و الحوثيق لجمع البيانات.

ى في اطحطاعة قساءة القسآن في انّ نخيجة الإطحبيان المعدّ نحائج البحث ٌعسف من 

د على  ٨٧،٥٥ قياض جيد و هي
ّ
و امّا نخيجة مهازة القساءة في قياض جيد لرالو و هي دل

. فمن المعسوف ًوجد ثأثير أهمّيّة في اطحطاعة قساءة القسآن نحو مهازة ٧١،٨٥ النخيجة

ة الأهلية الأولى فاثوك غونو القساءة لطلبة الفصل العاشس بمدزطة محمّدًة   ڠالثانوٍ

د على قيمة اهمّيّة و هي 
ّ
. و نخيجة من ذالو أنّ مهازة القساءة 00000ليدوى ًوليالسثا دل

س عليها بعض العوامل الأخسى، منها اطحطاعة 
ّ
ماثؤث

ّ
شادت اطحطاعة قساءة  قساءة القسآن. مل

 القسآن للطلبة، فصادت مهازة القساءة للطلبة.

 لسّئيظية : الحأثير، اطحطاعة قساءة القسآن، مهازة القساءةالهلمات ا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam  transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik 

di atas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ...‘.... ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..´.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal 

a) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a ـَ

 Kasrah I I ـِ

 ḍammah u U ـُ

 

Contoh : 

 Yażhabu - يَذْهَبَُ    Kataba - كَتَبََ

 Su´ila - سُئِلََ    Fa’ala  - فػَعَلََ

 żukira -  ذكُِرََ

b) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i .َ...َىَْ

 Fatḥah dan wau au a dan u .َ...َوَْ

 

Contoh : 
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 haula – هَوْؿََ    kaifa - كَيْفََ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ.َ...اَ.َ...َى fatḥah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī I dan garis di atas .ِ...َى

 ḍammah dan wau Ū u dan garis di .ُ...َو

atas 

 

Contoh : 

 qῑla - قِيْلََ    qāla- قاَؿََ

 yaqūlu - يػَقُوْؿَُ    ramā- رَمَى

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua 

a) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 
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c) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  

َ-ََ رَوْضَةَُالَاطْفَاؿَْ rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatul aṭfāl 

نػَوَّرةََْ
ُ
دِيػْنَةَُالم

َ
 al-Madῑnah al-Munawwarah    - الم

- al-Madῑnatul- Munawwarah 

 ṭalhah     -  طلَْحَةَْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala -  نػَزَّؿََ   rabbanā - رَبػَّنَا

 al-hajju -  الَحجَ    al-birr -  البَِّ

 nu‘‘ima - نػُعِّمََ

6. Kata Sandang 

a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh : 

َالسَّيِّدَةَُ   ar-rajulu - الرَّجُلَُ   - as-sayyidatu 

 al-qalamu -  القَلَمَُ   asy-syamsu - الشَّمْسَُ

 al-jalālu-  الَجلَاؿَُ   al-badῑ‘u - البَدِيْعَُ

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

a) Hamzah di awal : 

 akala- اكََلََ   umirtu - امُِرْتَُ

b) Hamzah di tengah : 

 ta´kulūna - تأَْكُلُوْفََ   ta´khużūna - تأَْخُذُوْفََ

c) Hamzah di akhir : 

 an-nau´u - النػَوْءَُ   syai´un - شَيْءَ 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : 

رَُ لََوََُخَيػْ الرَّازقِِيَْوَاِفََّاللهََ  - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqῑn 

  

 Fa aufū al kailawa al-mῑzāna - فاََوْفػُوْاَالكَيْلََوََالميِػْزاَفََ

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh : 

رَسُوْؿَ   Wa mā Muhammadun Illā rasūl -   وَمَاَمَُُمَّد َاِلاََّ

بِيَِْ
ُ
 Wa laqad raˈāhubil-ufuqil-mubῑni -   وَلَقَدَْراَهَُباِلافُُقَِالم

َالعلَمِيََْ  Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamῑna -   الَحمْدُللهَرَبِّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh : 

َمِنََالِلهَوَفػَتْح َقَريِْب  Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarῑb -  نَصْر 

عًا يػْ   Lillāhi al-amrujamῑ‘an -    لِلهَاْلَامْرَُجََِ

 Wallāhu bikulli syaiˈin‘alῑmun -   وَاللهَُبِكُلَِّشَيْءٍَعَلِيْمَ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa rumpun Semit (kaum 

Semit) yang paling tua dan tetap eksis hingga saat ini, hal itu disebabkan 

karena posisinya sebagai bahasa yang dipilih oleh Allah sebagai bahasa 

kitab suci al-Qur'ān, dan sebagai bahasa agama (dalam beribadah, seperti 

sholat, dzikir, dan do’a), yaitu agama Islam.
1
 Di Indonesia sendiri 

mayoritas penduduknya adalah umat muslim, secara otomatis mempelajari 

al-Qur'ān yang berbahasa Arab sebagai motif agama, yaitu sebagai 

pedoman hidup dan sebagai bahasa dalam beribadah. 

Bahasa Arab di Indonesia sudah menjadi mata pelajaran yang 

diajarkan di madrasah ataupun sekolah yang berbasis Islam lainnya. 

Dalam pengajaran bahasa Arab, ada tujuan yang akan dicapai yang 

mencakup empat kemahiran atau keterampilan berbahasa, yaitu 

keterampilan menyimak (mahārah al-istima’), keterampilan berbicara 

(mahārah al-kalām), keterampilan membaca (mahārah al-qirā'ah), dan 

keterampilan menulis (mahārah al-kitābah). 

SMK Muhammadiyah 1 Patuk merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal  setingkat SMA yang berdiri di bawah naungan ormas 

Islam yaitu Muhammadiyah. Sebagai salah satu ormas Islam terbesar di 

                                                           
1
  Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahamai Konsep Dasar 

Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2012),  hlm 4  
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Indonesia, Muhammadiyah memiliki cukup banyak lembaga pendidikan 

yang merata di semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi termasuk lembaga pendidikan jalur kejuruan. Lembaga 

pendidikan di bawah naungan Mumammadiyah sendiri memiliki ciri khas 

kurikulum yang mencantumkan pendidikan keislaman, 

kemumammadiyahan, dan bahasa Arab (ISMUBA). Sehingga walaupun 

lembaga pendidikan tersebut berjenis kejuruan, jika berada di bawah 

naungan Muhammadiyah, maka sudah pasti lembaga tersebut 

melaksanakan kurikulum ISMUBA.
2
  

Sebagaimana dikatakan sebelumnya, bahwa dalam kurikulum 

ISMUBA tercantum pelajaran bahasa Arab, dan sudah pasti pelajaran 

bahasa Arab tersebut juga diajarkan di SMK Muhammadiyah 1 Patuk.  

Dalam pembelajaran bahasa Arab yang ada di sekolah tersebut, 

keterampilan berbahasa Arab yang paling ditekankan dan ingin dicapai 

adalah keterampilan membaca (mahārah al-qirā'ah). Mengingat 

banyaknya mata pelajaran yang ada di sekolah tersebut dan terbatasnya 

jam mata pelajaran, sehingga keterampilan yang hendak dicapai hanya 

ditekankan pada ketetampilan membaca teks Arab (mahārah al-qirā'ah).
3
 

Fakta nyata yang ditemui  di lapangan adalah masih banyak siswa 

SMK Muhammadiyah 1 Patuk yang tidak dapat membaca al-Qur'ān, yang 

notabenenya al-Qur'ān merupakan sebuah bahasa, yaitu bahasa Arab, 

                                                           
2
 Hasil pengamatan pada PPL-KKN Integratif di SMK MUhammadiyah 1 Patuk pada 17 

Juni-12 September 2015 
3
 M. Rizal Baidhowi, Guru Bahasa Arab SMK Muhammadiyah 1 Patuk, Wawancara 

Pribadi, Gunungkidul, 9 Januari 2016 
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sehingga banyak juga siswa yang tidak dapat membaca teks Arab. 

Sedangkan menurut theory of identical elemen yang dikembangkan oleh 

E.L. Thorndike, sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah, mengatakan 

bahwa,“transfer positif hanya akan terjadi apabila dua materi pelajaran 

memiliki kesamaan unsur”. Contoh: seorang siswa yang telah menguasai 

matematika akan mudah mempelajari statistika.
4
  

Berangkat dari teori yang dikembangkan oleh Thorndike tersebut  

dan masalah yang ada di sekolah SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

seharusnya siswa yang dapat membaca al-Qur'ān memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya mahārah al-

qirā'ah dibandingkan siswa yang tidak dapat membaca al-Qur'ān, hal ini 

dikarenakan al-Qur'ān dan bahasa Arab memiliki keterkaitan yang erat dan 

memiliki kesamaan unsur yaitu bahasa Arab. Oleh karena itu peneliti ingin 

meneliti dan membuktikan apakah teori Thorndike benar adanya dan 

berlaku dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya mahārah al-qirā’ah. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menganggap penting untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kemampuan Membaca Al-

Qur'ān terhadap Mahārah Al-Qirā’ah Siswa Kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul Yogyakarta” dalam sebuah 

skripsi. Skripsi ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi para 

pembaca. 

                                                           
4
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 170 
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B. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada kemampuan membaca al-Qur'ān 

siswa dan mahārah al-qirā'ah yaitu qirā'ah jahriyyah (membaca nyaring) 

dengan materi semester genap yang bersumber dari buku paket bahasa 

Arab kelas X SMK Muhammadiyah. Berdasar pembatasan masalah yang 

telah penulis paparkan, maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan membaca al-Qur'ān siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah kemampuan mahārah al-qirā'ah siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul Yogyakarta?  

3. Adakah pengaruh kemampuan membaca al-Qur'ān siswa terhadap 

mahārah al-qirā'ah siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Patuk, 

Gunungkidul Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan membaca al-Qur'ān 

siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui bagaimana mahārah al-qirā'ah siswa kelas X 

SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul Yogyakarta. 
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c. Untuk mengetahui adakah pengaruh kemampuan membaca al-

Qur'ān siswa terhadap mahārah al-qirā'ah siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk, Gunungkidul Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis-Akademis 

1) Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan tentang 

pengaruh kemampuan membaca al-Qur'ān siswa terhadap mahārah 

al-qirā'ah. 

2) Menambah khazanah kepustakaan khususnya tentang kasus 

mahārah al-qirā'ah siswa yang mampu membaca al-Qur'ān.  

b. Kegunaan Praktis-Aplikatif 

1) Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan informasi dan 

mengetahui lebih dalam kenyataan yang sesungguhnya dihadapi 

oleh siswa mengenai membaca al-Qur'ān dan pembelajaran bahasa 

Arab khususnya mahārah al-qirā'ah. 

2) Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

informasi serta masukan dalam upaya meningkatkan pembelajaran 

bahasa Arab khususnya mahārah al-qirā'ah dan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur'ān siswa. 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan pengamatan dan penelusuran terhadap berbagai 

literatur hasil penelitian yang relevan, berikut beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini: 
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Pertama, skripsi karya Eka Tresnasih mahasiswa jurusan PBA 

fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, tahun 2015 

yang berjudul Efektivitas Pembelajaran Amtsilatī dalam Meningkatkan 

Mahārah Qirāah Siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Cijantung 

Ciamis. Skripsi ini meneliti tentang proses pembelajaran amtsilatī 

terhadap mahārah qirā’ah siswa kelas XI di MAN Cijantung Ciamis. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran amtsilatī sangat 

efektif dalam meningkatkan maharah qirā’ah siswa, hal ini dibuktikan 

dengan hasil post-test 82.67.
5
  

Kedua, skripsi karya Lili Suryani mahasiswa jurusan PBA fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, tahun 2009 yang berjudul  Penggunaan 

Ayat-Ayat Al-qur’an Sebagai Media Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Teks Arab Siswa Kelas X MAN Godean Sleman Yogyakarta. 

Skripsi  ini meneliti tentang ada tidaknya peningkatan kemampuan 

membaca teks Arab siswa dengan menggunakan bahasa Arab dalam al-

Qur’an sebagai media pembelajaran. Hasil penelitiannya menunjukkan  

terdapat peningkatan aktivitas belajar, dan  media bahasa Arab dalam al-

Qur’an mempermudah siswa dalam membaca teks Arab.
6
  

Ketiga, Skripsi karya Ratna Maftuhatun mahasiswa jurusan PAI 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2013 yang berjudul 

                                                           
5 Skripsi Eka Tresnasih, Efektivitas Pembelajaran Amtsilati dalam Meningkatkan 

Maharah Qiraah Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Cijantung Ciamis, (Yogyakarta: 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm viii  
6
 Skripsi Lili Suryani, Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Media UNtuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Teks Arab Siswa Kelas X MAN Godean Sleman 

Yogyakarta, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm viii  
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Pengaruh Kegiatan Qiroati terhadap Kemampuan Membaca Al-qur’an 

Peserta Didik Di SMK MA’arif Wates. Skripsi ini meneliti tentang 

pelaksanaan program kegiatan qiroati dan seberapa besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik. Hasil 

penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh positif kegiatan qiroati 

terhadap kemampuan membaca Al-qur’an peserta didik.
7
 

Keempat, skripsi Alam Budi Kusuma mahasiswa jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul Pengaruh Metode 

Mustaqqilī  Terhadap Kemampuan Membaca Teks  Berbahasa Arab Pada 

Siswa Takhasus Putra Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta. 

Skripsi ini meneliti tentang penerapan metode nustaqilī apakah 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca teks Arab siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode mustaqillī dapat meningkatkan 

prestasi siswa dalam kemampuan membaca teks berbahasa Arab  siswa. 
8
 

Kelima, skripsi Hani Nurlaeli Wijayanti mahasiswa jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul Pengaruh 

Penguasaan Iqro’ Terhadap Kemampuan Membaca Bahasa Arab Siswa 

Kelas VII MTS Negeri Gondowulung Bantul. Skripsi ini meneliti tentang 

ada tidaknya pengaruh penguasaan iqra’ terhadap kemampuan membca 

bahasa Arab siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

                                                           
7
Skripsi Ratna Maftuhatun Pengaruh Kegiatan Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Peserta Didik Di SMK Ma’arif  Wates, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan 

Kaloijaga, 2013), hlm X  
8
 Skripsi Alam Budi Kusuma Pengaruh Metode Mustaqillī Terhadap Kemampuan 

Membaca Teks Berbahasa Arab Pada Siswa Takhasus Putra Madrsah Aliyah Wahid Hasyim 

Sleman  Yogyakarta, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm vii  
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pengaruh yang signifikan antara penguasaan Iqra’ terhadap kemampuan 

membaca bahasa Arab siswa.
9
 

Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh penulis 

mempunyai perbedaan dengan penelitian di atas, baik dari segi lokasi yaitu 

di SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul, dari segi subjek penelitian 

yaitu siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Patuk, dan dari segi objek 

penelitian yaitu kemampuan membaca al-Qur'ān dan mahārah al-qirā'ah 

dengan materi buku paket siswa semeter genap. 

E. Landasan Teori 

1. Kemampuan Membaca Al-Qur'ān 

Membaca al-Qur'ān merupakan ibadah bagi orang yang 

membacanya. Disamping itu, al-Qur'ān sebagai kalam Allah akan terjaga 

dan terpelihara sampai hari akhir kelak karena dibaca dan dihapal oleh 

para hafidz dan hafidzah. Seperti yang dikatakan oleh Abdul Majid dalam 

bukunya bahwa al-Qur'ān harus dibaca dengan benar sesuai dengan 

makhraj (tempat keluarnya huruf) dan sifat-sifat hurufnya, dipahami, 

dihayati, dan diresapi makna-makna yang terkandung di dalamnya 

kemudian diamalkan.
10

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

membaca al-Qur'ān, tidaklah terlepas dari ilmu tajwid, sehingga dikatakan 

bahwa seseorang  yang  dapat  membaca al-Qur'ān yaitu apabila 

                                                           
9
 Hani Nurlaeli Wijayanti, Pengaruh Penguasaan Iqro’ Terhadap kemampuan membaca 

Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Negeri Gondowulung Bantul, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga, 2012), hlm  ix 
10

 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Bacaan Alquran Qira’at Ashim dari 

Hafash, (Jakarta: Hamzah, 2011), hlm 1 
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bacaannya telah sesuai dengan hukum tajwid yang ada. Adapun pengertian 

tajwid adalah sebagai berikut.  

a. Pengertian Tajwid 

Tajwid berasal dari kata arab  ََجَوّد-ََ دُ ََ–يجَُوِّ تجَْوِيْدًا  yang artinya 

membaguskan. Sedangkan menurut istilah, tajwid adalah membetulkan 

dan membaguskan bunyi bacaan al-Qur'ān menurut aturan-aturan 

hukum yang tertentu.
11

 Aturan-aturan itu antara lain adalah:  

1) Hukum bacaan (cara-cara membaca)  

Adapun hukum bacaan al-Qur'ān yang dimaksud disini adalah 

hukum bacaan yang meliputi tentang bagaimana cara membaca 

isti’adzah, basmalah, dan ayat. Yaitu penyambungan bacaan antara 

isti’adzah, basmalah dan ayat al-Qur'ān. 

2) Makhārijul huruf (tempat-tempat keluar huruf)  

Yaitu tempat-tempat keluarnya huruf hijaiyah pada waktu huruf-

huruf itu dibunyikan atau dilafalkan. Adapun tempat keluarnya 

huruf hijaiyah ada lima tempat yaitu: jauf, halq, lisan, syafatain, 

dan khoisyum. Ketika membaca al-Qur'ān setiap huruf harus 

dibunyikan sesuai makhrajnya. Kesalahan dalam pengucapan huruf 

bisa menyebabkan perbedaan makna atau kesalahan arti pada apa 

yang sedang dibaca.
12

 

 

 

                                                           
11

 Ismail Tekan, Tajwid Alqur’anul Karim, Pembahasan Secara Praktis Popular dan 

Sistematis, (Jakarta: Pustaka Alhusna Baru, 2006), hlm 13 
12

 Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, ( Surabaya: Halim Jaya, 2008),  hlm 27 
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3) Shifatul huruf (sifat-sifat huruf)  

Shifatul huruf adalah karakteristik yang melekat pada suatu huruf. 

Setiap huruf hijaiyah mempunyai sifat tersendiri yang bisa sama 

atau berbeda dengan huruf lain. Sifat ini muncul setelah suatu 

huruf diucapkan secara tepat dari makhrajnya. Huruf yang 

diucapkan dengan makhraj yang tepat belum bisa sempurna 

sebelum disertai sifat-sifatnya. Shifatul huruf terbagi menjad dua 

bagian besar yaitu sifat lazim dan sifat’aridh.
13

 

4) Ahkāmul huruf (hukum yang tertentu bagi tiap-tiap huruf)  

Ahkāmul huruf yaitu hukum bacaan tertentu bagi tiap-tiap huruf 

yang ada, yang berjumpa dengan tanwin, dan nun sukun. Begitu 

juga hukum huruf mim sukun (mim mati) berjumpa dengan  huruf-

huruf  hijaiyah yang lain, hukum membaca lam, dan hukum 

membaca ra’. 

5) Mad (ukuran panjang pendeknya suatu bacaan) 

Salah satu yang juga penting dipelajari dalam ilmu tajwid adalah 

mad, karena pemahaman yang minim mengenai mad akan 

menyebabkan kesalahan baca, memendekkan huruf yang 

seharusnya dibaca panjang, begitu juga sebaliknya memanjangkan 

huruf yang seharusnya dibaca pendek. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Moh Wahyudi yg diambil dari buku Hidayatul 

                                                           
13

 Ibid, hlm 57  
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Mustafid dan Nihayatul Qoulil Mufid bahwa mad adalah 

memanjangkan suara pada salah satu dari huruf mad ( asli).  

6) Ahkāmul auqauf (hukum-hukum bagi penentuan berhenti atau terus 

nya suatu bacaan) 

Waqaf  adalah berhenti, dalam  hal ini yaitu menghentikan suatu 

bacaan baik untuk tidak diteruskan, ataupun untuk mengambil 

nafas agar dapat meneruskan bacaan selanjutnya. Waqaf sebaiknya 

yaitu waqaf pada akhir ayat yang sempurna, jika nafas 

mencukupi.
14

 

Dari pengertian tajwid yang meliputi beberapa hukum di atas, 

secara garis besar ruang lingkup ilmu tajwid terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu: 

a. Haqqul Huruf, yaitu segala sesuatu yang lazim (wajib ada) pada setiap 

huruf. Hak huruf tersebut meliputi sifat-sifat huruf dan tempat-tempat 

keluarnya huruf. 

b. Mustahaqqul Huruf, yaitu hukum-hukum baru yang timbul karena 

sebab tertentu setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf, yang 

meliputi hukum-hukum seperti izhar, ikhfa, iqlab, idgham, ghunnah, 

qolqolah, dam lain sebagainya.
15

 

Disamping ilmu tajwid, dalam membaca al-Qur'ān juga terdapat 

ilmu qiraat. Qiraat merupakan bentuk pengucapan kata atau kalimat al-

                                                           
14

  Ismail Tekan, Tajwid Alqur’anul…, hlm. 127 
15

 Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, ( Surabaya: Halim Jaya, 2008),  hlm 2 
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Qur'ān yang didalamnya termasuk perbedaan dialek-dialek yang 

bersumber pada Rasulullah. 

Antara tajwid dan qiraat secara lahiriyah terlihat berbeda, akan 

tetapi keduanya merupakan satu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. 

Setiap qiraat yang telah disandarkan kepada seorang imam telah memiliki 

kaidah-kaidah tertentu bagaimana cara pengucapan yang baik secara 

tajwid. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa qiraat membahas 

mengenai bentuk-bentuk pengucapan. Sedangkan tajwid membahas 

mengenai cara bagaimana mengucapkan bentuk-bentuk tersebut dengan 

baik, benar, dan fashih.
16

 

b. Kategorisasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Membaca adalah salah satu kesenian, membutuhkan kemahiran, 

ketangkasan, dan latihan. Bacaan yang baik adalah: 

1) Baik bacaannya, yaitu mengeluarkan huruf dari makhrajnya. 

2) Lancar, tidak mengulang lata-kata, dan tidak pula membatasi kata 

antara kata dengan yang lain. 

3) Menjaga tinggi rendah suara, menurut tanda tanya, tanda suruh, 

koma, dan sebagainya. 

4) Pertengahan antara cepat dan lambat. 

5) Memelihara panjang pendek, iqlab, idgham, dan lain sebagaimya. 

6) Membaca waqaf atau berhenti. 

7) Bagus bacaan serta mengerti maksudnya. 

                                                           
16

 Ibid, hlm 14 



13 
 

8) Pertengahan mengeluarkan suara, jangan terlampau keras dan 

jangan pula terlampau lunak.
17

 

c. Tingkat-Tingkat (Tempo) Bacaan Al-Qur'ān 

Dalam seni suara dikenal istlah tempo untuk menunjukkan apakah 

suatu lagu dibawakan dengan cepat dan semangat. Dalam membaca al-

Qur'ān juga tidak terlepas hubungannya dengan masalah tempo. Ada 

empat tingkatan yang telah disepakati oleh ahli tajwid, yaitu: 

1) At-Tartil 

Membaca dengan pelan dan tenang maksudnya tidak tergopoh-

gopoh namun tidak pula terseret-terseret. Huruf diucapkan satu 

persatu dengan jelas dan tepat menurut makhrajnya dan sifatnya. 

Ukuran panjang pendeknya terpelihara dengan baik serta berusaha 

mengerti kandungan maknanya. 

2) Al-Hadr 

Membaca cepat dengan masih menjaga kaidah-kaidah dan hukum-

hukum bacaan. Yang dimaksud cepat dalam hal ini adalah dengan 

menggunakan ukuran terpendek dalam batas peraturan tajwid, dan 

tidak keluar dari peraturan.  

3) At-Tadwir 

Bacaan at-tadwir yaitu bacaan sedang, tidak terlalu cepat dan tidak 

juga terlalu pelan dan lambat, akan tetapi pertengahan dari 

keduanya. 

                                                           

17
 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1983),  

hlm 45 
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4) At-Tahqiq 

Bacaan at-tahqiq sama seperti membaca at-tartil akan tetapi lebih 

tenang dan lebih perlahan-lahan. Tempo ini hanya boleh digunakan 

untuk belajar dan mengajar, tidak boleh digunakan pada waktu 

sholat atau menjadi imam.
18

 

Adapun kemampuan membaca yang penulis teliti dalam penelitian 

ini yaitu kemampuan membaca al-Qur'ān siswa yang baik dan benar, serta 

fashih sesuai dengan kaidah tajwid yang meliputi makhārijul huruf, mad, 

dan waqaf, dan tempo membaca al-Qur'ān dalam penelitian ini termasuk 

ke dalam jenis tempo at-tadwir yaitu membaca sedang, tidak terlalu cepat 

dan tidak terlalu pelan. 

2. Konsep Maharah Al-Qirā’ah 

Mahārah al-qirā'ah terdiri dari dua kata yaitu Mahārah dan 

Qirā’ah. Mahārah berasal dari kata Arab ارةمه  yang berarti keterampilan, 

dan qirā’ah َقراءة yang berarti bacaan, sehingga mahārah al-qirā'ah dapat 

diartikan sebagai keterampilan membaca. Seperti yang dikatakan Acep 

Hermawan dalam bukunya, bahwa keterampilan membaca adalah 

kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-

lambang tertulis) dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati.
19

  

Dari definisi keterampilan membaca yang diungkapkan Acep 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca meliputi dua 

                                                           
18

 Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, (Surabaya: Halim Jaya, 2008),  hlm 8-9 
  
19

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm 143  
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aspek, yaitu pertama mengubah lambang tulis menjadi lambang bunyi 

dengan  mengucapkan secara lisan, kedua memahami isi sesuatu yang 

tertulis dengan lambang tertulis tersebut. 

Secara garis besar membaca terbagi kedalam dua macam, yaitu 

membaca nyaring (qirā'ah jahriyyah) dan membaca dalam hati (qirā'ah 

shāmitah). 

1. Membaca nyaring (Qirā'ah Jahriyyah) : adalah membaca dengan 

melafalkan atau menyuarakan simbol-simbol tertulis berupa kata-kata 

atau kalimat yang dibaca. Latihan ini lebih cocok diberikan kepada 

pelajar tingkat pemula.
20

  

2. Membaca dalam hati (Qirā'ah Shāmitah) : adalah membaca dengan 

tidak melafalkan simbol-simbol tertulis berupa kata-kata atau kalimat 

dibaca, melainkan hanya mengandalkan kecermatan eksplorasi visual, 

yang bertujuan untuk menguasai isi bacaan, atau memperoleh 

informasi sebanyak-banyaknya tentang isi bacaan dalam waktu yang 

cepat.
21

 

Bila dilihat dari segi bentuknya membaca terbagi ke dalam dua 

macam, yaitu membaca intensif (Qirā'ah mukatstsafah) dan membaca 

ekstensif (Qirā'ah muwassa’ah). 

1. Membaca intensif yang mempunyai karakteristik sebagai berikut; 

a. Dilakukan di kelas bersama pengajar 

                                                           
20

 Ibid, hlm 144  
21

 Ibid, hlm 148  
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b. Bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, utamanya dalam 

membaca dan memperkaya perbendaharaan kata serta menguasai 

tata bahasa yang dibutuhkan dalam membaca. 

c. Pengajar mengawasi dan membimbing kegiatan itu serta memantau 

kemajuan peserta didik. 

2. Membaca ekstensif (Qirā'ah muwassa’ah) yang mempunyai 

karakteristik sebagai berikut; 

a. Kegiatan membaca dilakukan di luar kelas 

b. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman isi bacaan 

c. Sebelum kegiatan dilakukan pengajar mengarahkan, menentukan 

materi bacaan dan mendiskusikannya.
22

  

Berikut ini ada dua tujuan mahārah al-qirā'ah, yaitu tujuan umum 

dan tujuan khusus. Tujuan umum dari pembelajaran mahārah al-qirā'ah, 

yaitu: 

1. Mengenali naskah tulisan suatu bahasa 

2. Memaknai dan menggunakan kosakata asing 

3. Memahamai informasi yang dinyatakan secara eksplisit dan implisit  

4. Memahami makna konseptual 

5. Memahami nilai komunikatif dari satu kalimat 

6. Memahami hubungan dalam kalimat, antar kalimat, antar paragraph 

7. Menginterpretasi bacaan 

8. Mengidentifikasi informasi penting dalam wacana 

                                                           
22 Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar 

Pembelajaran bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hlm 95 
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9. Membedakan antara gagasan utama dan gagasan penunjang 

10. Menentukan hal-hal penting untuk dijadikan rangkuman.
23

 

Adapun tujuan khusus dari pembelajaran mahārah al-qirā'ah adalah: 

1. Tingkat pemula 

a. Mengenali lambang-lambang (simbol-simbol) bahasa 

b. Mengenali kata dan kalimat 

c. Menemukan ide pokok dan kata-kata kunci 

d. Menceritakan kembali isi bacaan pendek 

2. Tingkat menengah 

a. Menemukan ide pokok dan ide penunjang 

b. Menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan 

3. Tingkat lanjut 

a. Menemukan ide pokok dan ide penunjang 

b. Menafsirkan isi bacaan 

c. Membuat inti sari bacaan 

d. Menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan 

Ditinjau dari segi tujuan umum, mahārah al-qirā'ah, penelitian ini 

lebih difokuskan pada tujuan mengenali naskah tulisan suatu bahasa, 

memaknai dan menggunakan kosakata asing, dan dari segi tjuan khusus 

maka penelitian ini difokuskan pada tujuan mengenali lambang-lambang 

(simbol-simbol) bahasa, serta mengenali kata dan kalimat. Begitu juga 

dalam penelitian ini mahārah al-qirā'ah lebih ditekankan pada 

                                                           
23

 Ibid, hlm 163  
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keterampilan membaca siswa pada aspek mengubah lambang tulis menjadi 

lambang bunyi dengan cara membaca keras, yang akan ditekankan pada 

keterampilan membaca dengan: 

1) Menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab dari segi makhraj 

2) Lancar, tidak tersendat-sendat dan terulang-ulang. 

3) Memperhatikan tanda baca atau tanda grafis (pungtuasi).
24

. 

F. Hipotesis  

1. Hipotesis nol (H0) 

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan membaca 

al-Qur'ān siswa dengan mahārah al-qirā'ah siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk, Gunungkidul Yogyakarta. 

2. Hipotesis alternatif (Ha) 

Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan membaca al-

Qur'ān siswa dengan mahārah al-qirā'ah siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk, Gunungkidul Yogyakarta. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, yaitu penelitian 

yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, dan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif statistik. Menurut Creswell 

penelitian kuantitatif adalah cara untuk menguji sasaran teori dengan 

mengkaji hubungan antar variabel. Beberapa variabel ini bisa diukur 

                                                           
24  Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang:  Misykat, 

2002), hlm 169 
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dengan beberapa instrumen, sehingga data yang sudah ditandai dengan 

nomor bisa dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik.
25

 

2. Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel bebas (variable X) yang mempengaruhi variabel terikat yaitu 

kemampuan membaca al-qur'ān dan variabel terikat (variabel Y) yaitu 

Mahārah Al-Qirā'ah Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Gunungkidul, Yogyakarta. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian sering juga disebut dengan sumber data, menurut 

Suharsimi yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian yaitu 

subjek darimana data dapat diperoleh. Maka dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas X SMK Muhamadiyyah 1 

Patuk yang dapat membaca Alqur’an berjumlahkan 31 siswa. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
26

 

No.  Nama  Kelas 

1.  Eko Diyan Saputro X AV 

2. Isni Khoiriyah X AV 

3. Khairul Amrilah X AV 

4. Leonico X AV 

5. Lia Yuni Aftonah X AV 

6. Mitha Widiyawati X AV 

7. Purwo Aji Nugroho X AV 

8. Tri Hartanto X AV 

                                                           
25

 Creswell Jhon W, Research Design, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 352  
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 124 
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9.  Wahyu Nurochim X AV 

10. Denovan Choirul Pratama X TI 

11.  Muhammad Zidane Ishak  X TI 

12. Syaiful Fadzilah X TI 

13.  Uswatun Khasanah X TI 

14.  Via Nur Wijayanti X TI 

15. Wahyu Nurrohman X TI 

16.  Agustin Handayani X AK 

17. Dian Febriyanti X AK 

18. Emi Nitasari X AK 

19. Erika Safitri X AK 

20. Fatimah Fatmawati X AK 

21. Meilani Dwi Kurnia X AK 

22. Qusnul Prihatiningsih X AK 

23. Risa Isnaini X AK 

24. Sri Ambarwati X AK 

25. Triana Setiawati X AK 

26. Agus Priharyanto X OTO 

27. Candra Setiawan X OTO 

28. Danu Rahmadi X OTO 

29. Fajar Rudianto X OTO 

30. Heru Susilo X OTO 

31. Wahyu Pratama X OTO 

 

4. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

kabupaten Gunungkidul Yogyakarta, dan penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2015/2016 terhitung dari bulan Maret sampai 

bulan April  2016. 

5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1) Tes  

Tes adalah salah satu jenis alat untuk memperoleh data numerik 

atau alat untuk melakukan pengukuran yang hasilnya dimanfaatkan 

sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam melakukan evaluasi. 

Menurut Djemari Mardapi, tes merupakan salah satu cara untuk 

menaksir besarnya tingkat kemampuan manusia secara tidak langsung, 

yaitu melalui respons seseorang terhadap sejumlah stimulus atau 

pertanyaan.
27

 

Dalam hal ini penulis menggunakan tes untuk memperoleh data 

yang berupa skor nilai tentang seberapa jauh kemampuan membaca al-

Qur'ān dan mahārah al-qirā'ah siswa. Tes tersebut berupa tes lisan 

dengan cara membaca keras untuk mengetahui aspek ketepatan bacaan, 

kelancaran membaca siswa, serta kefasihan intonasinya, dan kefasihan 

membaca teks Arab. 

2) Wawancara 

Dalam penelitian, wawancara terbagi menjadi dua cara yaitu 

wawancara terstuktur dan wawancara tidak tersturktur. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara tidak 

tersrtuktur, yaitu wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang disusun secara sistematis, namun 

menggunakan pedoman wawancara berupa garis-garis permasalahan 

                                                           
27

  Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Jogjakarta: Mitra 

Cendikia, 2008), hlm 67 
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yang akan ditanyakan.
28

 Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi dan untuk mengetahui pembelajaran bahasa 

Arab di SMK Muhammadiyah 1 Patuk. 

3) Observasi  

Observasi merupakan aktifitas pengamatan dan pencatatan 

fenomena yang dilakukan secara sistematis.
29

 Metode ini penulis 

gunakan untuk mengetahui kenyataan yang ada di lapangan dengan 

melihat secara langsung letak geografis tempat penelitian, serta untuk 

mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab di SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul.  

4) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
30

 Metode ini 

penulis gunakan utuk memperoleh data yang bersifat dokumenter 

seperti struktur organisasi sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, letak 

geografis, sejarah berdirinya sekolah, serta sarana dan prasarana. 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah tes 

lisan yang digunakan untuk mendapatkan data yang disusun dalam 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm 170  
29 Mahmud Idrus, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm 101  
30

 Ibid., hlm 231 
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bentuk tabel. Adapun pedoman nilai dalam pelaksanaan tes lisan yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut: 

Besarnya Nilai Interpretasi 

76 sampai dengan 100 

51 sampai dengan 75 

26 sampai dengan 50 

0 sampai dengan 20 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

Sebelum instrumen penelitian digunakan, agar mendapatkan data 

yang baik maka terlebih dahulu instrumen tersebut harus lulus uji 

validitas. Validitas pada dasarnya merupakan derajat kesesuaian antara 

tes dengan tujuannya, atau sejauh mana sebuah tes mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Suatu tes dikatakan valid apabila tes 

tersebut benar-benar dapat  mengukur apa yang hendak diukur, dalam 

tes ini peneliti menggunakan validitas isi dan digunakan pendapat ahli 

(judgment experts). Ahli yang dimaksud adalah dosen pembimbing 

dan guru bahasa Arab. 

6. Teknik Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

terkumpul dari masing-masing variabel berdistribusi secara normal atau 

tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS 22 dengan kriteria 



24 
 

pengambilan keputusan yaitu jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian 

pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 

0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila 

signifikansi kurang dari 0,05. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data variabel X dan 

variabel Y, maka kemudian dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan 

uji analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan bantuan 

program software SPSS 22. Analisis regresi linear sederhana yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat hasil output 

Coefficients, output Anova, serta output Model Summary. Uji hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan 

membaca al-Qur'ān terhadap mahārah al-qirā'ah siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk. Sehingga hipotesis yang telah dirumuskan dapat 

dibuktikan dan diketahui kebenarannya. 
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H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I, berupa pendahuluan, yang membahas latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, landasan teori, hipotesis, metode penelitian, serta 

sitematika penulisan. 

Bab II, berisi tentang gambaran umum sekolah Muhammadiyah 1 

Patuk yang merupakan obyek dari penelitian. Adapun yang dibahas dalam 

bab ini meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi 

sekolah, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa 

serta sarana dan prasarana yang ada, dan prestasi sekolah. 

  Bab III, berisi pemaparan data beserta analisis tentang bagaimana 

mahārah qirā’ah siswa serta pengaruh membaca al-Qur'ān siswa terhadap 

mahārah al-qirā'ah. 

Bab IV penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari penelitian ini, kesimpulan yang dapat dijadikan 

sebagai jawaban rumusan masalah berdasarkan pada hasil penelitian dan 

pembahasan yakni sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Patuk yang dapat 

membaca Al-Qur’an termasuk  dalam kategori baik dengan nilai rata-

rata 78,55 dan siswa yang tidak dapat membaca Al-Qur’an termasuk 

dalam kategori kurang dengan nilai rata-rata 30,31. 

2. Kemampuan membaca (mahārah al-qirā'ah) siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk yang dapat membaca teks bahasa Arab 

termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 80,75 dan siswa 

yang tidak dapat membaca teks bahasa Arab termasuk dalam kategori 

kurang dengan nilai rata-rata 30,77. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan membaca al-

Qur'ān terhadap mahārah al-qirā'ah siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk  dengan taraf signifikansi yaitu 0,000, dan 

terdapat hubungan yang kuat antara kemampuan  membaca al-qur'ān 

dengan mahārah al-qirā'ah siswa ditunjukkan dengan nilai R 0,666 

pada tabel model summary. 
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B. Saran-Saran 

Setelah diadakan penelitian dan telah diketahui hasilnya, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah hendaknya lebih meningkatkan dan mengefektifkan 

kegiatan quranisasi dikarenakan masih banyak siswa yang belum dapat 

membaca Al-qur’an, karena kegiatan tersebut dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan membaca Alqur’an sehingga siswa yang dapat 

membaca al-qur’an juga akan bisa membaca teks bertuliskan bahasa 

Arab. 

2. Untuk guru hendaknya selalu memotivasi siswa betapa pentingnya 

membaca Al-qur’an, hal ini karena al-qur'ān berbahasa Arab, sehingga 

siswa yang dapat membaca Al-qur'ān akan lebih mudah dalam 

membaca teks berbahasa Arab, dan hendaknya guru lebih 

memvariasikan metode dan media pembelajaran dalam pembelajaran 

bahasa Arab khususnya mahārah al-qirā'ah sehingga siswa akan lebih 

bersemangat dalam belajar bahasa Arab. 

3. Untuk siswa hendaknya lebih bersemangat dan lebih rajin dalam  

membaca al-qur'ān dan mengikuti kegiatan qur'anisasi dengan lebih 

giat karena dapat membaca al-Qur'ān merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi membaca teks Arab. Hendaknya mengikuti proses 

pembelajaran dengan lebih semangat dan tertib, sehingga 

dapatmeningkatkan hasil belajar dan dapat meningkatkan mahārah al-

qirā'ah (keterampilan membaca teks Arab). 
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C. Kata Penutup 

Segala puji dan sukur penulis hanturkan kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan segala rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul Kemampuan 

Membaca Al-Qur'ān Terhadap Mahārah Al-qirā'ah Siswa Kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk GunungKidul. Semoga adanya skripsi ini dapat 

menambah wawasan keilmuan bagi penulis khususnya dan bagi siapapun 

yang membacanya, dan bagi calon guru bahasa Arab semoga dapat 

menjadi rujukan untuk penulisan skripsi selanjutnya dengan tema yang 

serupa. Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, dan 

masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan, oleh karena itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran bagi pembaca sekalian.  
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman observasi 

1. Letak Geografis SMK Muhammadiyah 1 Patuk dan lingkungannya. 

2. Keadaan sarana dan prasarana. 

3. Kondisi siswa dan guru. 

 

B. Pedoman dokumentasi 

1. Letak Geografis SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul 

2. Sejarah singkat dan latar belakang beridirinya SMK Muhammadiyah 1 

Patuk Gunungkidul 

3. Visi, Misi, dan Tujuan dari SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul 

4. Keadaan guru, karyawan, dan siswa SMK Muhammdiyah 1 Patuk 

Gunungkidul 

5. Keadaan sarana prasarana SMK Muhammdiyah 1 Patuk Gunungkidul 

6. Proses pembelajaran. meliputi RPP, foto proses pembelajaran, 

buku/materi pelajaran, hasil penilaian baca al-Qur’ān dan mahārah al-

qirā’ah. 

 

 

 

 



C. Pedoman wawancara untuk guru mata pelajaran bahasa Arab 

1. Sejak kapan Bapak mengajar mata pelajaran bahasa Arab di sekolah 

ini? 

2. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab 

untuk kelas X? 

3. Apa tujuan dari pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini? Dan 

kemahiran apa saja yang ingin dicapai dalam pembelajaran bahasa 

Arab? 

4. Pendekatan apa yang Bapak gunakan dalam mengajar bahasa Arab? 

5. Metode apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab 

untuk mencapai tujuan dan kemahiran tersebut? 

6. Teknik seperti apa yang bapak terapkan dalam mengajar bahasa Arab? 

7. Adakah evaluasi pembelajaran yang diberikan pada peserta didik? 

Dan bagaimana cara mengevaluasi pembelajaran? 

8. Adakah kendala yang Bapak temui dalam mengajar bahasa Arab? 

Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

 

D. Pedoman wawancara untuk siswa 

1. Bagaimana perasaan adik ketika mengikuti pelajaran bahasa Arab? 

2. Apakah adik dapat mengikuti pelajaran saat pembelajaran bahasa 

Arab berlangsung? 

3. Apakah benar adanya bahwa kegiatan ekstrakurikuler qur’anisasi 

diwajibkan untuk siswa kelas X? 



4. Bagaimana menurut adik proses pembelajarannya? Apakah adik selalu 

mengikuti kegiatan tersebut? 

5. Dengan adanya kegiatan qur’anisasi apakah adik menjadi lebih bisa 

membaca al-Qur’an? 

6. Setelah bisa membaca Al-qur'ān apakah adik bisa membaca teks 

bahasa Arab? 

7. Berpengaruhkah kegiatan qur’anisasi terhadap kemampuan membaca 

al-qur'ān dan membaca teks Arab adik? 

 

 

  



 

Ayat Al-qur'ān yang diteskan kepada siswa 

هُييفِي َُ رَضٞيفَزَادَ ُِهيوَّ ِ يُقُنُِب اِيْيسَۡذِةُِنَييٱللَّّ ُۢيةىَِايكًََُ لِِهُ
َ
هۡيعَذَابٌيأ ُُ َ هۡييوَإِذَاي١٠مَرَضٗايۖوَل ُُ َ ريِلَيل

ْيفِي يتُفۡسِدُوا رۡضِيلََ
َ
ييٱلۡۡ يمُصۡنحُِِنَ ينََۡيُ ىَا ْيإجَِّ ِٓا ُ لََٓيي١١قاَل

َ
ييأ هُ َُ ي هۡ ُُ ييٱلىُۡفۡسِدُونيَإجَِّ وَلََٰسِييلََّ

 (QS Al-Baqarah: 10-12)ي١٢ يشَۡعُرُونَي

ِيييَ ييٱلََّّ هُ ُُ يٍُيٱمكِۡتََٰبَيءَاتَيۡنََٰ ييۥحَعۡرفًَُِِ هُُۘ َُ ٌَاءَٓ بۡ
َ
يأ يحَعۡرفُِِنَ ِيييَكَىَا يلََييٱلََّّ هۡ ُُ يذَ هۡ ُُ ًفُسَ

َ
يأ ْ وٓا خَسُِِ

ٌُِنَي يي (QS Al-An’am: 20)٢٠يؤُۡوِ

ِۡمِي َٰقَ هۡيصََٰنحِٗايۚقاَلَييَ َُ خَا
َ
يأ يثَىُِدَ ْي۞وَإِلَََٰ يَيٱخۡتُدُوا يدَيُۡۡهُييٱللَّّ ٍٍ َٰ زُهييۖۥيوَايمسَُهيوِّيۡيإلَِ

َ
نشَأ

َ
يأ َِ َُ

رۡضِيوِّيَي
َ
ايفيَيٱسۡتَعۡىَرَكُهيۡويَيٱلۡۡ َُ ِيبٞييٱسۡتَغۡفِرُوهُيذيِ يقَريِبٞيمُّج يرَبِّّ ِٓايْإلٍَِِِِۡۚيإنَِّ يتُِبُ  ٦١ثُهَّ

 (QS Hud: 61)ي

 



Materi bahasa Arab yang diteskan kepada siswa 

ُ
 
هِىَايَت

ْ
ل
َ
 ا

ُالُِصَُ ُ ح 
َ
ُايَُىَُهُِ هُ ل ُ اث 

َ
ُرَُيُْثُِك

 
ُ، مُِة

ْ
ُ ل ُث

ْ
ُ وَُ ةُِاءَُسَُقُِال

 
ُاسَُسَُال

َ
ُ عُِمُْجَُ وَُ تُِل

 
. تُِاضَُيَُالس ُِ وَُ عُِابُِىَُالط

ُاءَُسَُالقُِ
 
ُي فُِ ة

َ
ُوُْأ

َ
ُ اثُِق

ْ
ُال
َ
ُاءَُسَُقُِ يَُهُِ وَُ اغُِسَُف

 
ُ ة

ْ
ُال

 
ُ وَُ بُِتُ ك

ْ
ُ وَُ ةُِدَُيُْسُِجَُال ُ فُِح ُالص 

ْ
ُ . وَُتُِيُ مُِىُْيَُال

َ
ُك

َ
 كَُالُِر

ُمَُ هُ دَُنُْعُِ
ْ
ُبَُتَُك

 
ُ ت

َ
ُرَُيُْبُِك

 
ُ.هُِتُِيُْي بَُفُِ ة

ُ هُِتُِايَُىَُهُِ نُْمُِ
َ
ُابَُتَُا كُِضُ يُْأ

 
ُ لُِائُِسَُالسُ  ت

َ
ُدُِصُْلِ

َ
ُ . وَُهُِائُِق

َ
ُمُْجَُ هُ ل ُ ع 

 
ُ عُِابُِىَُالط

ْ
ُ نُْمُِ دُِيُْرُِبَُال

 
ُك ِ

 ل 

ُ لُِوَُدُ 
ْ
ُعَُال

َ
ُ . وَُمُِال

َ
ُدَُ هُِيُْدَُل

ْ
ُف
َ
ُ رُ ت

َ
ُ عُِضُْىَُلُِ رُ يُْبُِك

 
ُهُِيُْفُِ عُِابُِىَُالط

َ
ُهَُ. ف

َ
ُر

َ
ُابُِا ط ُ وَُ انُِبَُاليَُ نَُمُِ ع 

َ
ُ كَُلُِذ

َ
ُابُِط  ع 

ُيُْسُِبَُ نُْمُِ
َ
ُعَُىُْم ُجُْمَُ هُِرُِهَُ ا وَُيَُاهُِط

 
ُ نَُمُِ ت

 
ُِ عُِابُِىَُالط

ْ
ُاْ
ْ
ُه ُ.تُِيُ سُِيُْهُِوُْد 

ُ وَُ
َ
ُوَُ هُ ل

ْ
ُق ُ ت 

َ
ُخ ُلُِ اص 

َ
ُ بُِعُْل

 
ُِ ةُِسَُك

ْ
ُصَُ دَُعُْبَُ ىَُه ُ وَُ بُِسَُضُْال

َ
ُ ةُِل

ْ
ُ ، وَُسُِصُْعَُال

َ
 مُِىُْيَُ دَُنُْا عُِاهُ يَُحُْأ

ُ
ْ
ُعُ ال

ْ
ُط
َ
ُ تُِل

َ
ُ هُ ل

 
ُصَُسُْف

 
ُ ت

َ
ُنَُيُْمُِث

 
ُلُِ ت

َ
ُ بُِعُْل

 
ُ ةُِسَُك

ْ
ُال
َ
ُ عَُمَُ مُِدَُق

َ
ُ انُِدَُيُْي مَُفُِ هُِابُِحَُصُْا

َ ْ
 .تُِسَُزَُدُْال
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Wawancara Pra Penelitian 

Narasumber :  M. Rizal Baidhowi 

Pekerjaan     :  Guru bahasa Arab SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Tempat            : Ruang BP 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 9 Januari 2016 

Jam   :  09.00 - 09.30 WIB 

Pak Rizal menuturkan bahwa tidak semua anak kelas X dapat membaca Al-

qur'ān. Dalam pembelajaran bahasa Arab idealnya ada empat keterampilan yang 

hendak dicapai, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

ketrampilan membaca, dan keterampilan menulis. Namun di sekolah SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk tidak semua keterampilan itu diterapkan dan dicapai, 

yang menjadi tujuan utama yaitu keterampilan membaca dan keterampilan 

menulis. Mengingat banyaknya mata pelajaran yang ada di sekolah SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk, dan  sedikitnya waktu untuk pelajaran bahasa Arab. 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 9 Maret 2016 

Jam   : 09.05-09.35 WIB 

Lokasi   : SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Sumber Data  : Letak, sarana dan prasarana 

Deskripsi Data: 

SMK Muhammdiyah 1 Patuk berlokasi di jalan Wonosari Km 23,7 Patuk 

Gunungkidul.  SMK Muhammadiyah 1 Patuk terletak dipinggir jalan raya Wonosari, 

menghubungkan antara pusat kota Yogyakarta dengan Kabupaten Gunungkidul 

sehingga mudah untuk mendapatkan dan menjumpai sekolah ini.  

Batas-batas wilayah di sekitar SMK Muhammadiyah 1 Patuk yaitu, sebelah 

utara bersebelahan dengan perumahan penduduk dusun Putat 1, sebelah timur 

bersebelahan dengan perumahan pendudukdusun Putat Wetan, sebelah selatan 

bersebelahan dengan perumahan penduduk dusun Putat 1, dan sebelah barat 

bersebelahan dengan perumahan penduduk dusun putat 2. SMK Muhammadiyah 1 

Patuk mempunyai posisi yang sangat strategis karena terletak di jalan utama 

Gunungkidul, sehingga aksesnya mudah dijangkau.  

SMK Muhammadiyah 1 Patuk memiliki ruangan yang cukup lengkap seperti: 

ruang kepala madrasah, ruang guru, ruang TU,  ruang BK, ruang UKS, ruang kelas, 



perpustakaan, mesjid, dan laboratorium. Peneliti melihat ditiap kelas masih terlihat 

berbagai sarana dan prasaran aantara satu kelas dengan kelas yang lain belum merata, 

rusak dan perlu diperbaiki. 

Latar belakang ekonomi siswa menengah kebawah. Orang tua mereka 

sebagian besar bekerja sebagai buruh. Berdasarkan latar belakang  pendidikan pun 

siswa SMK tidak semua lulusan dari SMP Muhammdiyah, akan tetapi ada juga yang 

berasal dari Madrasah Tsanawiyah, dan SLTP negeri lainnya. Dalam hal kedisiplinan, 

sekolah berupaya untuk melakukan inovasi peraturan yang ada. Walau tidak sedikit 

siswa yang dihukum dan dipanggil ke ruang BK karena tidak disiplin. Untuk seragam 

sekolah mereka biasa menggunakan putih-biru dongker, untuk hari Rabu dan Kamis 

mereka mengenakan baju khas madrasah hijau muda-hijau tua sedangkan hari Sab’tu 

siswa mengenakan baju pramuka disamping itu siswa juga memiliki baju olahraga 

berwarna biru-putih 

Interpretasi: 

Lokasi SMK Muhammadiyah 1 Patuk cukup strategis karena mudah dijangkau 

dengan berbagai alat transportasi dan berada di pinggir jalan raya. Sekolah juga 

memiliki ruangan yang cukup lengkap, disamping itu berbagai sarana dan prasarana 

masih belum merata. Latar belakang siswa menengah kebawah.  

 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 April 2016 

Jam   : 10.44-10.58 WIB 

Lokasi   : Ruang BK 

Sumber Data   : Pak Rizal Baidhowi 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru bahasa Arab, peneliti mewawancarai seputar proses 

pembelajaran bahasa Arab yang ada di sekolah SMK Muhammadiyah 1 Patuk. 

Dalam wawancara tersebut dikatakan bahwa beliau sudah mengajar sejak tahun 

2014 pada bulan September. SMK Muhammadiyah mempunyai kurikulum 

tersendiri untuk PAI, yaitu ISMUBA (Islam, Muhammadiyah, dan Bahasa Arab). 

Semua sekolah Muhammadiyah yang ada di DIY menggunakan kurikulum yang 

sama yaitu ISMUBA dan menggunakan buku yang sama.  

Walaupun menggunakan buku yang sama dan kurikulum yang sama setiap 

sekolah mempunyai tujuan yang berbeda-beda dalam pembelajaran. Begitu juga 

di SMK Muhammadiyah 1 Patuk, tujuan yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran bahasa Arab yaitu minimal siswa dapat mengaplikasikan bahasa 

Arab dalam kehidupan sehari-hari dari penglaman-pengalaman bahasa Arab, 

kosakata-kosakata, maupun hiwayah yang telah mereka pelajari di sekolah. 

Idealnya kemahiran berbahasa dalam pembelajaran bahasa Arab meliputi 

kemahiran istima’, kemahiran kalam, kemahiran qiro’ah dan kemahiran kitabah. 

Terbentur dengan masalah dan keadaan yang ada di SMK Muhammadiyah 1 

Patuk, yaitu banyaknya mata pelajaran dan terbatasnya waktu belajar dalam setiap 

mata pelajaran, maka kemahiran bahasa Arab yang hendak dicapai dalam sekolah 

ini yaitu hanya kemahiran qiroa’ah dan kemahiran kitabah. 



Pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 1 Patuk menggunakan 

pendekatan humanistik, yakni menjadikan pengalaman peserta didik sebagai 

pembelajaran di kelas, dan materi pelajarannya juga sangat bersinggungan 

langsung dengan kehidupan peserta didik. Dengan menggunakan pengalaman 

mereka kemudian diambil sebuah kesimpulan, dan kesimpulan tersebut untuk 

pembelajaran bahasa Arab. 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk yaitu dengan menggunakan metode nahwu wa tarjamah. 

Dalam  teks pada materi pelajaran ada pembelajaran nahwu, dan ketika peserta 

didik selesai membaca teks, langkah selanjutnya yaitu mengartikan teks tersebut. 

Sehingga metode yang sesuai dengan tujuan pembelajarannya yaitu metode 

nahwu wa tarjamah. Sedangkan teknik yang digunakan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu teknik membaca nyaring dan teknik menulis, sehingga antara  

metode dan tekinik mempunyai hubungan dan kesinambungan yang saling 

mendukung. 

Evaluasi pembelajaran di SMK Muhammadiyah 1 patuk dilaksanakan 

secara terstruktur dan otodidak. Maksudnya yaitu evaluasi secara terstruktur 

dilaksanakan pad tiap semester, yaitu ujian tengah semester dan ujiuan akhir 

semester . sedangkan evaluasi secara otodidak yaitu evaluasi yang dilaksanakan 

setiap selesai materi dalam satu BAB pelajaran. Evaluasi yang diberikan kepada 

peserta didik adalah peserta didik disuruh membuat tulisan atau karangan yang 

terkait dengan tema materi yang diperoleh dari pengalaman peserta didik.  

Dalam pembelajaran bahasa Arab guru mengalami sedikit kendala, yaitu 

media pembelajaran masih kurang dan sangat terbatas, dan tidak semua anak 

mempunyai buku bahasa Arab. Siswa yang latarbelakang pendidikannya berbeda-

beda dan belum pernah belajar bahasa Arab, sehingga belajar bahasa Arab di 

SMK dimulai dari nol lagi. Permasalahan yang ketiga masih sedikit siswa yang 

bisa membaca al-qur'ān sehingga sedikit juga siswa yang sudah dapat membaca 

teks Arab. 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Narasumber :  Mitha Widyawati 

Pekerjaan     :  Siswa kelas X AV 

Tempat            : Depan ruang BK 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 April 2016 

Jam   :  11.56-12.02 WIB 

Siswi kelas X AV ini mengakui bahwa ia tidak dapat mengikuti proses 

pembelajaran bahasa Arab dengan baik, karena susah dimengerti artinya, dan 

tidak dapat mengikuti semua kosa kata dengan baik. Menurut siswa ini bahwa 

kegiatan quranisasi kurang efektif terlaksana, dan ia tidak selalu mengikuti 

kegiatan tersebut. Menurut pengakuannya bahawa ia sudah bisa membaca Al-

qur'ān semenjak SMP, namun setelah mengikuti kegiatan qur’anisasi beberapa 

kali ia lebih bisa dan paham membaca Al-qur’an. Dan menurut pendapatnya siswa 

yang bisa membaca al-qur’an pasti bisa membaca teks yang bertuliskan bahasa 

Arab, dan kegiatan qur’anisasi memberikan pengaruh terhadap kemajuan 

membaca al-qur’an peserta didik, sehingga mempengaruhi kemampuan membaca 

teks yang bertuliskan bahasa Arab juga. 

 

Narasumber :  Emi Nitasari 

Pekerjaan     :  Siswi kelas X AK SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Tempat            : Depan kelas XII OTO 

Hari/Tanggal  : Kum’at, 8 April 2016 

Jam   :  12.04-12.09 WIB 

Siswi kelas X AK ini mengaku bahwa ia dapat mengikuti pembelajaran 

bahasa Arab, tetapi agak sulit, karena ketika SMP belum pernah belajar bahasa 

Arab, sehingga ia belajar bahasa Arab mulai dari nol, dan sulit untuk memahami 



arti kata-kata bahasa Arab, tetapi ia merasa senang dalam mengikuti pembelajaran 

bahasa Arab. Menurut pengakuannya bahwa kegiatan qur’anisasi belum begitu 

efektif, karena guru yang mengajar di semester satu  berbeda dengan guru yang 

mengajar di semester dua, namun ia senang mengikuti kegiatan qur’anisasi 

tersebut. Dengan mengikuti kegiatan tersebut ia jadi lebih paham tajwid dan lebih 

bisa mempraktikannya dalam membaca al-qur'ān, lebih mengerti makharijul huruf 

dan panjang pendeknya bacaan. Menurut pendapatnya bahwa siswa yang bisa 

membaca al-qur'ān juga bisa membaca teks yang bertuliskan bahasa Arab, dan 

kegiatan qur’anisasi dapat membantu siswa untuk lebih bisa dan lebih pandai 

dalam membaca al-qur’an, sehingga siswa yang b isa membaca al-qur’an pasti 

bisa bisa membaca teks yang bertuliskan bahasa Arab.   

 

Narasumber :  Syaiful fadzilah 

Pekerjaan     :  Siswa kelas X TI SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Tempat            : Depan perpustakaan 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 April 2016 

Jam   :  12.30-12.35 WIB 

Siswa kelas X AK ini mengaku bahwa bisa mengikuti pembelajaran dengan 

baik, dan pembelajaran bahasa Arab itu menyenangkan. Ia selalu berangkat 

kegiatan qur’anisasi, dan menurutnya pembelajaran kegiatannya lancar dan 

muridnya bisa mengikuti dengan baik. Dengan mengikuti kegiatan qur’anisasi ia 

lebih bisa membaca al-qur’an. Menurutnya bahwa siswa yang bisa membaca al-

qur’an pasti bisa membaca teks yang bertulisakan bahasa Arab, dan menurut 

pendapatnya bahwa kegiatan qur’anisasi dapat mempengaruhi siswa dalam 

meningkatkan bacaan teks Arab mereka. 

 

 



Narasumber :  Danu Rahmadi 

Pekerjaan     :  Siswa kelas X OTO SMK Muhammdiyah 1 Patuk 

Tempat            : Depan perpustakaan 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 april 2016 

Jam   :  12.42-12.48 WIB 

Siswa kelas X OTO ini menuturkan bahwa ia dapat mengikuti pembelajaran 

bahasa Arab dengan menyenangkan. Menurutnya bahwa kegiatan qur’anisasi 

yang ada sangat bagus, karena jika belum bisa membaca al-qur’an maka temannya 

yng sudah bisa mengajari siswa yang bekum bisa. Sebelumnya ia belum  bisa 

membaca al-qur’an, namun setelah mengikuti kegiatan qur’anisasi yang ada di 

sekolah, ia lebih lancar dalam membaca al-qur’an. Menurut pendapatnya bahwa 

kegiatan qur’anisasi tersebut berpengaruh terhadap kemajuan membaca al-qur’an 

siswa, namun berpengaruh sedikit terhafdap kemampuan siswa dalam membaca 

tulisan berbahasa Arab. 

Narasumber :  Sri Ambarwati 

Pekerjaan     :  Siswi kelas X AK SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Tempat            : Di dalam ruang kelas X AK 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 April 2016 

Jam   :  13.02-13.06 WIB 

Siswi kelas X AK ini menuturkan bahwa ia bisa dan senang dalam 

mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Menurut pendapatnya kegiatan qur’anisasi 

sudah bagus terlaksana, karena ia dapat memperbaiki bacaan al-qur’annya 

menjadi lebih baik. Sehingga apabilabacaan al-qur’an sudah baik dan bagus, maka 

membaca teks yang bertuliskan bahasa Arab juga akan semakin baik dan bagus. Ia 

juga mengatakan bahwa kegiatan qur’anisasi sangat mempengaruhi kemampuan 

membaca Al-qur’an siswa menjadi lebih baik, dan begitu juga sangat 

mempengaruhi kemampuan membaca siswa dalam membaca teks yang 

bertuliskan bahasa Arab. 



Deskriptif Statistik Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur'ān  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kemampuan 

Al-Qurˈān 
31 65.00 95.00 78.5484 7.21036 

Valid N (listwise) 31     

 

Deskriptif Statistik Nilai Mahārah Al-qirā'ah 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mahārah  

Al-qirāˈah 
31 62.50 95.00 80.7419 7.88867 

Valid N (listwise) 31     

 

Uji Normalitas Kemampuan Membaca Al-Quran 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan Al-qurˈān .131 31 .192 .964 31 .364 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Uji Normalitas Mahārah Al-qirā'ah 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Mahārah  

Al-qirā'ah 
.108 31 .200

*
 .971 31 .553 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

 



Uji Linearitas Kemampuan Membaca Al-Quran dan Mahārah Al-qirā'ah 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Mahārah  

Al-Qirā'ah * 

Membaca  

Al-Qur'ān 

Between 

Groups 

(Combined) 1263.373 10 126.337 4.186 .003 

Linearity 829.069 1 829.069 27.473 .000 

Deviation 

from 

Linearity 
434.304 9 48.256 1.599 .183 

Within Groups 603.563 20 30.178   

Total 1866.935 30  126.337  

 

 

Hasil Korelasi antara Kemampuan Membaca Al-Qur'ān dengan Mahārah 

Al-Qirā'ah 

 
Correlations 

 Alquran qiroah 

Kemampuan Al-

qur'ān 

Pearson Correlation 1 .666
**

 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 31 31 

Mahārah 

Al-qirāˈah 

Pearson Correlation .666
**

 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Koefisien Analisis Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.474 11.947  1.965 .059 

Membaca 

Al-qur'ān 
.729 .151 .666 4.813 .000 

a. Dependent Variable: qiroah 
 

Analisis Regresi Sederhana 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .666
a
 .444 .425 5.98235 

a. Predictors: (Constant), Membaca Al-qur'ān 

 
 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (01) 

Satuan Pendidikan : SMK MUHAMMADIYAH 1 PATUK 

Kelas/ Semester  : X/ 2 (Dua) 

Program   :  - 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Jumlah Pertemuan : 2 x Pertemuan (2 JP) 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat Bahasa Arab serta 

penggunaannya dalam teks interaksional dan naratif Hobi tentang  الهىاية  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

No Kompetensi Dasar Indikator 

5.1  5.1 Memahami 

pengucapan dan 

penulisan kata dan 

kalimat Bahasa Arab 

tentang “الهىاية 

(Hobi)” 

Peserta didik mampu :  

5.1.1. Mengucapkan dan menilis kata dan kalimat bahasa 

Arab tentang “الهىاية (Hobi)” 

5.1.2. Membaca dan memahami arti bacaan tentang “الهىاية 

(Hobi)”dengan baik dan benar 

5.1.3. Menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam latihan 

mengenai kandungan bahan-bahan qiro`ah tentang 

 ”(Hobi) الهىاية“

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat : 

 Mandiri, dan rasa ingin tahu dalam  mendeskripsikan “الهىاية (Hobi)” 

 Mengucapkan dan menulis kata dan kalimat bahasa Arab tentang “الهىاية (Hobi)” 

 Membaca bahan qiro`ah tentang “الهىاية (Hobi)”dengan lafal dan intonasi yang 

baik dan benar 

 Menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam latihan mengenai kandungan bahan-bahan 

qiro`ah tentang “الهىاية (Hobi)” 

 Memberi contoh tentang “الهىاية (Hobi)” masing – masing dengan menggunakan 

bahasa Arab. 

 

D. Materi Pembelajaran (dibuku) 

 Al-Qira’ah (bacaan)tentang“الهىاية (Hobi)” 

 Mufradat (Kosakata)yang berkaitandenganal-Qira’ah (bacaan)tentang“الهىاية 

(Hobi)” 

 Soal-soal latihan mengenai kandungan al-Qira’ah (bacaan)tentang“الهىاية (Hobi)” 

 



E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Saintifik, Problem Solving, Ceramah, Penugasan, Tanya-Jawab, 

Mubasyarah, Bermain Peran, Thariqah al Qawaid wal al Tarjamah, Musyarakat al 

kitabah al fa`alah, Mudzakarat al talamidz, Pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning) menggunakan diskusi yang berbasis masalah (Problem Based Learning) 

 

F. Media dan Sumber Belajar 

Media : Spidol, Papan Tulis,  Penghapus, laptop, lcd proyektor 

Sumber Belajar :  

- Majelis Dikdasmen PWM. DIY. Pendidikan Bahasa Arab SMA/SMK/MA 

Muhammadiyah kelas 10 

- Kamus bahasa Arab al munawwir. 

- Qowaid nahwu wadhih 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu Nilai Karakter 

1. Pendahuluan 

a. Conditioning 

- Guru mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar kepada peserta 

didik, 

- Guru mengkondisikan peserta didik 

untuk menertibkan alat belajar dan 

menyimpan alat komunikasi. 

- Guru memberikan Peserta Didik 

dengan menyanyikan lagu  افتح ... جقن

 عينك ...... الخ

b. Apersepsi 

- Guru menanyakan tentang arti : 

   الهىاية

- Guru menugaskan peserta didik 

untuk menyebutkan masing-masing 

hobi dari peserta didik. 

20 menit 

 

2. Kegiatan Inti 50 menit  



a. Eksplorasi  

- Guru memberikan materi dalam 

bentuk wacana lisan, 

- Guru menugaskan peserta didik 

untuk menyimak dari wacana 

tentang : الهىاية 

- Guru menanyakan kosa kata yang 

sulit. 

- Guru menugaskan salah satu peserta 

didik untuk mempraktekan. 

b. Elaborasi 

- Guru membentuk kelompok 

permainan dan diskusi 

- Guru memberikan permainan dan 

menjelaskan aturan permainan. 

- Peserta didik menyimak dengan baik 

untuk menyusun kata dari yang di 

dengar, 

- Setelah selesai, setiap kelompok 

mencocokkan hasil kerjanya dengan 

dibantu oleh guru. 

- Jika dirasa sudah cukup, guru bisa 

melanjutkan ke materi selanjutnya. 

c. Konfirmasi  

- Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses pembelajaran. 

- Guru dan peserta didik 

menyempurnakan isi gagasan 

wacana tentang  الهىاية 

3. Kegiatan Akhir 

a. Guru menanyakan kepada peserta didik 

apakah sudah jelas tentang الهىاية 

b. Guru menyimpulkan materi. 

 20 

menit 

 



c. Memberikan motivasi tentang الهىاية 

d. Guru menugaskan peserta didik untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya 

e. Mengucapkan salam penutup. 

 Jumlah 90 menit  

 

Pertemuan II (2jp) 

No. Kegiatan Waktu Metode 

1. Pendahuluan 

c. Conditioning 

- Guru mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar kepada peserta 

didik, 

- Guru mengkondisikan peserta didik 

untuk menertibkan alat belajar dan 

menyimpan alat komunikasi dan 

mengecek kehadiran. 

- Guru memotivasi Peserta Didik 

dengan menyanyikan lagu جقن  افتح ...

 عينك ...... الخ

d. Apersepsi 

- Peserta didik menanggapi 

pertanyaan guru mengenai kalimat 

Idhafah sebagai apersepsi 

- Guru menyampaikan batasan materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

kali ini 

- Guru menugaskan peserta didik 

untuk menyebutkan masing-masing 

hobi dari peserta didik. 

20 menit 

 

2. Kegiatan Inti 

d. Eksplorasi  

- Peserta didik membaca dan 

55 menit 

 



menyimak contoh kalimat Idhafah 

dituliskan/dibacakan oleh temannya 

- Peserta didik mengamati contoh-

contoh kalimat yang dituliskan 

dipapan tulis/dibacakan temannya 

- Guru melakukan penilaian 

pengamatan, sikap dan keterampilan 

siswa selama KBM berlangsung 

- Guru mengamati hasil pekerjaan 

siswa serta memberikan nilai. 

e. Elaborasi 

- Peserta didik membuat 5 contoh 

kalimat Idhafah dengan 

menggunakan mufradat yang telah 

dipelajari 

- Peserta didik diberi kesempatan 

untuk saling bertanya kepada teman 

sebangkunya. 

- Peserta didik menggunakan contoh-

contoh kalimat Idhafah untuk 

menanyakan dan menjawab 

pertanyaan teman sebangkunya. 

- Setelah saling bertanya dan 

menjawab pertanyaan tersebut, 

peserta didik diminta untuk 

mengoreksi dan membetulkan 

pernyataan temannya yang salah. 

- Peserta didik diminta maju ke depan 

kelas secara berpasangan untuk 

mendemonstrasikan dialog 

pertanyaan dan jawaban yang telah 

dibetulkan 

f. Konfirmasi  



- Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses pembelajaran. 

3. Kegiatan Akhir 

- Penyampaian tindak lanjut 

              “peserta didik diberikan tugas 

membuat dialog sederhana berbahasa Arab 

yang terdapat unsut kalimat Idhafah di 

dalamnya” 

- Salam penutup 

 15 

menit 

 

 Jumlah 90 menit  

 

H. Penilaian 

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan bacaan di atas ! 

 ما هىاية صالح؟

 ؟فى أي وقت هى يلعب 

 

KRITERIA PENILAIAN 

No Nama 

Kriteria 

Skor Ketepatan 

menyimak 

Menemukan 

informasi 

tersurat 

Menemukan 

ide pokok 

Menemukan 

pesan 

20 25 25 30 100 

       

 

KRITERIA PENILAIAN KARAKTER 

No Nama 
Kriteria 

Skor 
Tanggung jawab Kerjasama 



bersungguh-

sungguh 

dalam 

mengerjakan  

tugas 

menyelesaikan 

tugas dengan 

maksimal 

aktif 

bermusyawarah 

dengan anggota 

kelompok 

saling 

mengkomunikasikan 

permasalahan dalam 

diskusi 

100 

1  25 25 25 25  

2       

3       

4       

 

Yogyakarta, 20 Januari 2016 

Mengetahui 

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 

 

Drs. Basuki Rohmad      M. Rizal Baidhowi, S.Pd.I 

NBM. 627 .975 









































  Lampiran Foto 

SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

    

 

 

 

   

 

 

 

 

 



 

Visi dan Misi Sekolah      Mesjid Sekolah 

      

                
 

 

Proses Pembelajaran     Tes Lisan Membaca Al-Qur'ān 

                      
  

 

 



 

 

 

Tes Lisan Mahārah Al-qirā'ah   Tes Lisan Mahārah Al-qirā'ah 

   

 

 

Wawancara dengan guru bahasa Arab  Wawancara dengan siswa 

   



                                               DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

Nama     : Sri Muliati 

Tempat & Tanggal Lahir : Mardingding, 29 April 1993 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kebangsaan   : Indonesia 

Alamat Asal   : Dusun IV  Desa Mardingding Kec. Mardingding 

     Kab. Karo Medan Sumatera Utara. 

Alamat di Yogyakarta  : GK 1 Sapen RT 28 RW 08 No. 499E Yogyakarta 

No. Telepon   : 082368387640 

E-Mail    : srimulyati290493@gmail.com 

Nama Ayah    : Suwandono 

Nama Ibu   : Yatnarti 

Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal : 

1. SDN 040550 Mardingding, Lulus Tahun 2005 

2. MTsN Kanbanjahe, Lulus Tahun 2008 

3. MA Raudlatul Hasanah, Lulus Tahun 2012 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk 2012 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

Yogyakarta, 29 April 2016 

 

 

Sri Muliati 
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